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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Bunutin, Kecamatan 
Bangli, Kabupaten Bangli selama sepuluh bulan dengan melibatkan dosen, 
mahasiswa, dan mitra yaitu pembudidaya ikan dan petani setempat. Desa ini 
memiliki potensi besar di bidang budidaya ikan lele, nila, serta pertanian padi dan 
kacang tanah, namun masih menghadapi kendala berupa rendahnya 
produktivitas, keterbatasan akses pasar, dan minimnya pengetahuan 
pengolahan sehingga hasil produksi belum memiliki nilai tambah optimal.  Tujuan 
kegiatan ini yaitu berfokus pada pelatihan pengolahan hasil pertanian dan 
perikanan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
diversifikasi produk lokal yaitu pembuatan pepes ikan nila. Metode kegiatan 
meliputi penyuluhan, sosialisasi, demonstrasi, serta pendampingan langsung, 
dengan evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi, dan diskusi kelompok. 
Peserta dibekali keterampilan pemilihan bahan segar, peracikan bumbu dari hasil 
pertanian lokal, teknik pengolahan dan pengemasan modern, termasuk 
penggunaan kemasan vakum dan beku. Evaluasi program penyuluhan dan 
pendampingan tentang analisis usaha tani ini dilakukan dengan meninjau 
pemahaman peserta melalui kuesioner pre-test dan post- test. Kuesioner pre-test 
diberikan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan. Kuesioner post-test dilakukan 
saat kegiatan telah selesai dilakukan. Hasil evaluasi pada kegiatan pelatihan 
tentang branding dan pemasaran digital menunjukkan terjadi peningkatan rata-
rata pemahaman dari 46,16 % kurang paham menjadi 53,8% paham. Sedangkan, 
hasil evaluasi ketrampilan pada pendampingan analisis usaha tani yaitu 
peningkatan ketrampilan dari para anggota. Hasil pre-test serta post-test 
memperlihatkan bahwasanya rerata sebanyak 85% anggota kurang baik menjadi 
80% sangat baik. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan dalam mengolah hasil pertanian dan perikanan, 
sekaligus membuka peluang usaha berkelanjutan. 
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The community service program was carried out in Bunutin Village, Bangli 
Subdistrict, Bangli Regency, over a period of ten months, involving lecturers, 
students, and partners, namely local fish farmers and crop farmers. The village 
has great potential in catfish and tilapia aquaculture as well as in rice and peanut 
farming. However, it still faces several challenges, including low productivity, 
limited market access, and a lack of processing knowledge, resulting in 
production outputs that have not yet achieved optimal added value. The purpose 
of this activity was to focus on training in the processing of agricultural and 
aquaculture products as an effort to improve community welfare through the 
diversification of local products, specifically the production of pepes ikan nila 
(steamed tilapia in banana leaves). The methods used in this activity included 
counseling, socialization, demonstration, and direct mentoring, with evaluation 
conducted through pre-tests, post-tests, observations, and group discussions. 
Participants were equipped with skills in selecting fresh ingredients, preparing 
seasonings from local agricultural products, and applying modern processing and 
packaging techniques, including the use of vacuum and frozen packaging. The 
evaluation of the counseling and mentoring program on agribusiness analysis 
was conducted by assessing participants’ understanding through pre-test and 
post-test questionnaires. The pre-test questionnaire was distributed before the 
training activity began, while the post-test was administered after the activity 
was completed. The evaluation results of the training on branding and digital 
marketing showed an increase in the average level of understanding from 
46.16% (less understanding) to 53.8% (understanding). Meanwhile, the 
evaluation of skills in the agribusiness analysis mentoring showed improvement 
among participants. The pre-test and post-test results indicated that, on average, 
85% of members who were previously rated as “fair” improved to 80% rated as 
“very good.” In conclusion, this program successfully improved participants’ 
knowledge and skills in processing agricultural and aquaculture products, while 
also opening opportunities for sustainable business development. 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan ekonomi lokal merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Sektor pertanian dan perikanan berperan signifikan dalam 
menopang perekonomian daerah, mengingat sebagian besar penduduk desa menggantungkan hidup 
pada sektor ini. Jumlah para petani yang dimiliki oleh Desa Bunutin berjumlah 326 orang dengan 
jumlah luas lahan pertanian sebesar 6,520 dan kolam ikan sebesar 978 are. Sehingga, rata-rata hasil 
padi yang diperoleh sebesar 7,824 ton dan hasil budidaya ikan sebanyak 467 ton. Namun demikian, 
berbagai kendala masih dihadapi, seperti rendahnya tingkat produktivitas, keterbatasan akses pasar, 
serta minimnya diversifikasi usaha yang mengakibatkan rendahnya nilai tambah produk pertanian dan 
perikanan. Desa Bunutin di Kecamatan Bangli merupakan contoh desa yang mengintegrasikan sektor 
pertanian dan perikanan, khususnya melalui budidaya ikan lele dan nila serta pemanfaatan limbah air 
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kolam sebagai pupuk cair. Sayangnya, proses ini belum optimal karena belum melalui fermentasi 
sehingga manfaatnya masih terbatas (Bahri & Nurmi, 2022). Selain itu, para petani dan pembudidaya 
ikan masih menghadapi risiko sosial, produksi, finansial, hingga pemasaran yang dapat menurunkan 
keberlanjutan usaha (Fauziyah & Firdausya, 2021). 

Desa Bunutin ialah desa yang berlokasi di Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. 
Desa ini mempunyai pemimpin Perbekel I Ketut Librata Jaya. Secara administratif, Desa Bunutin 
memiliki luas wilayah sekitar 474 hektar dengan jumlah penduduk mencapai 4.004 jiwa. Kegiatan 
utama masyarakat Desa Bunutin berfokus pada bidang budidaya ikan dan pertanian, yang menjadi 
tulang punggung perekonomian desa. Aktivitas tersebut mencerminkan kemampuan pemanfaatan 
SDM serta kekayaan kearifan lokal masyarakat dalam mengelola lingkungan sekitar. Secara geografis, 
Desa Bunutin berlokasi di Jalan Dr. Ir. Soekarno, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli, Bali, dengan 
kondisi wilayah yang mendukung pengembangan sektor perikanan dan pertanian secara 
berkelanjutan. 

Melihat potensi rata-rata hasil pertanian dan perikanan yang diperoleh setiap tahunnya 
sebesar 8,291 ton  dan permasalahan tersebut di atas, dibutuhkan upaya pemberdayaan masyarakat 
melalui pelatihan pengolahan il pertanian dan perikanan melalui petani dan ibu-ibu PKK Desa Bunutin. 
Sasaran utama kegiatan ini ialah meningkatkan kemampuan masyarakat Desa Bunutin dalam 
mengolah hasil pertanian serta perikanan menjadi produk olahan yang bisa dipasarkan, salah satunya 
melalui pembuatan pepes ikan sebagai produk kuliner lokal unggulan. Selain itu, pelatihan juga 
ditujukan untuk memperkenalkan prinsip sanitasi, keamanan pangan, dan teknologi pengemasan 
modern agar produk dapat dipasarkan lebih luas (Köse, 2010). 

Manfaat yang diupayakan dari kegiatan ini antara lainnya: (1) meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam pengolahan hasil pertanian dan perikanan, (2) menciptakan peluang usaha rumah 
tangga berbasis produk pangan lokal, (3) mengurangi limbah pascapanen dengan memaksimalkan 
pemanfaatan sumber daya lokal, serta (4) mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui 
diversifikasi produk (Darmadai  et al., 2020). 

Harapan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok usaha mandiri yang 
mampu mengembangkan produk olahan secara berkelanjutan, meningkatkan daya saing melalui 
kemasan modern, serta memperoleh legalitas usaha seperti P-IRT dan sertifikasi halal untuk 
mendukung pemasaran digital maupun retail.  

 

METODE KEGIATAN 
“Waktu pelaksanaan dan Tempat Pelaksanaan” 

Waktu Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2025 bertempat di Desa Bunutin, 
Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli 
 
Tim Pelakasana dan peserta 

Pelaksana kegiatan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan 
Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar bersama dengan anggota masyarakat yang bekerja di 
bidang pengolahan pertanian dan perikanan melalui jumlah peserta 25 orang yang terdiri dari para 
petani dan ibu-ibu PKK desa Bunutin. 
 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap Persiapan 

Tahap pelaksanaan dimulai dari studi literatur, pengurusan izin pengabdian, koordinasi serta 
pembagian peran tim, penyusunan panduan kegiatan, penetapan jadwal bersama mitra, hingga 
mempersiapkan bahan serta alat sesuai kebutuhan lapangan. 
 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Selaras dengan solusi yang telah ditentukan, penanganan masalah dibagi menjadi dua metode 
kegiatan, yakni: 
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Peningkatan, keterampilan ibu-ibu PKK melalui sosialisasi dan pendampingan.   Materi-materi 
yang disampaikan yaitu sosialisasi P-IRT, prinsip sanitasi, keamanan pangan, pengolahan produk 
menjadi pepes ikan dan teknologi pengemasan modern.  
 
Evaluasi Kegiatan  

Selama kegiatan melalui mitra berlangsung, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas 
kegiatan. Pemahaman peserta dinilai melalui pre-test dan post-test, sementara keterampilan 
dievaluasi melalui pengamatan langsung menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4 (tidak baik 
hingga sangat baik). Apabila ditemukan hasil yang kurang memadai, dilaksanakan Focus Group 
Discussion bersama mitra untuk menentukan langkah perbaikan. Evaluasi ini ditujukan menilai 
keberhasilan kegiatan berlandaskan pencapaian target serta dilakukan secara bertahap sesuai proses 
pelaksanaan program: 
a. Penilaian pemahaman peserta kepada materi sosialisasi dilakukan melalui metode pre-post test 

dimana pre-test diadakan sebelum kegiatan berlangsung dan post-test setelah kegiatan 
berlangsung. 

b. Evaluasi tingkat keterampilan  peserta selama pelatihan diukur memakai metode penilaian 
berbasis skor 

c. Evaluasi kepada kinerja TTG yang dibantukan. 
 
Keberlanjutan program 

Kegiatan program pasca kegiatan dilaksanakan dengan mengunjungi mitra setiap bulan dan 
terjadwal baik secara online maupun offline untuk memastikan kegiatan pengabdian yang telah 
dilakukan tetap berjalan. Program kegiatan yang dilakukan Desa Bunutin  diharapkan menjadi 
percontohan dalam mengintegrasikan antara perikanan dan pertanian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Kegiatan pelatihan pengolahan hasil pertanian dan perikanan dengan narasumber Dr. NI Putu 

Sukanteri, S.P., M. Agb merupakan bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat dalam 
mengembangkan keterampilan pengolahan hasil perikanan dan pertanian menjadi produk pangan 
olahan bernilai jual tinggi. Fokus utama pelatihan adalah pembuatan pepes ikan, yakni salah satu 
produk kuliner tradisional berbahan dasar ikan air tawar (seperti nila atau lele), yang diolah dengan 
rempah-rempah serta dibungkus daun pisang, lalu dikukus hingga matang. Produk ini dipilih karena 
mudah diproduksi, berbahan baku lokal, dan memiliki daya tarik pasar yang tinggi di sektor kuliner dan 
UMKM pangan (Mohan et al., 2015). 

Dalam pelatihan ini, peserta dibekali keterampilan lengkap mulai dari pemilihan dan 
penanganan bahan baku ikan segar, teknik meracik bumbu dari hasil pertanian lokal (seperti kemangi, 
bawang, cabai, kunyit), hingga proses pembungkusan, pengukusan, dan penyimpanan. Peserta juga 
mempelajari prinsip keamanan pangan (food safety), sanitasi peralatan, serta pengendalian suhu 
selama proses pengolahan untuk menjamin kebersihan dan mutu produk. Pengetahuan tentang 
praktik keamanan pangan menjadi sangat penting karena produk olahan ikan tradisional rentan 
terhadap kontaminasi mikroba, seperti Listeria monocytogenes dan Clostridium botulinum, terutama 
pada tahap penyimpanan dan pengemasan (Köse, 2010). 

Kegiatan pelatihan di Desa Bunutin membuktikan bahwasanya kemampuan masyarakat dalam 
mengolah hasil pertanian serta perikanan menjadi produk bernilai ekonomi meningkat. Dimana, 
pelatihan pengolahan komoditas pertanian, seperti tomat dan cabai, mampu memperpanjang daya 
simpan produk sekaligus meningkatkan nilai ekonomi serta mampu mengurangi kemiskinan dengan 
membuka peluang usaha baru di luar sektor tradisional nelayan (Prasetyo et al., 2023; Destryana et 
al., 2021). Hal ini relevan dengan masyarakat Bunutin yang mulai melihat pepes ikan bukan hanya 
sebagai konsumsi rumah tangga, tetapi juga produk usaha kecil. 

Namun, penting untuk memastikan bahwa program pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan 
lokal. Keberhasilan program sangat bergantung pada kesesuaian konteks, input, proses, dan produk 
yang dihasilkan sehingga masyarakat bisa secara mandiri memproduksi produk (Effendi et al., 2019; 
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Noventi, 2017; Akhmad, 2024). Materi pelatihan seperti keamanan pangan, sanitasi, dan pengemasan 
modern sudah sesuai dengan kebutuhan pengolah ikan lokal sangat sesuai dengan kebutuhan dari 
Desa Bunutin. Kegiatan di Bunutin dilaksanakan melibatkan masyarakat secara aktif dalam diskusi 
kelompok dan praktik langsung. Meskipun pelatihan sudah dilakukan, narasumber selalu 
mengingatkan agar masyarakat terus berinovasi. Hal ini menjadi pelajaran penting bagi Bunutin agar 
pelatihan tidak hanya berhenti pada pepes ikan, tetapi juga mencakup diversifikasi produk olahan. 

Secara ekonomi, kegiatan ini apabila yang dikombinasikan dengan penguatan modal sosial 
dapat meningkatkan kapasitas produksi pertanian (Nuraini et al., 2023) dengan memperkuat jejaring 
kelompok usaha tani-ikan untuk mendukung produksi kolektif dan pemasaran bersama. 

Selain aspek teknis, pelatihan ini juga mencakup pengemasan pepes secara modern 
menggunakan plastik vakum atau kemasan beku (frozen packaging) untuk memperpanjang masa 
simpan dan menjangkau pasar yang lebih luas. Studi menunjukkan bahwa jenis kemasan sangat 
memengaruhi kualitas mikrobiologis dan organoleptik produk olahan ikan, sehingga perlu pemilihan 
material kemasan yang sesuai dan higienis (Darmadai et al. 2020). Dengan pelatihan ini, peserta 
diharapkan mampu memanfaatkan potensi hasil perikanan dan pertanian desa secara maksimal, 
mengurangi limbah pasca panen, serta menciptakan produk olahan lokal yang bernilai ekonomi tinggi 
dan berkelanjutan. 

 

  
Gambar 1. Kegiatan pengolahan Ikan Nila menjadi Pepes Ikan 

 
Evaluasi program penyuluhan dan pendampingan tentang analisis usaha tani ini dilakukan 

dengan meninjau pemahaman peserta melalui kuesioner pre-test dan post-test. Kuesioner pre-test 
diberikan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan. Kuesioner post-test dilakukan saat kegiatan telah 
selesai dilakukan. Hasil evaluasi pada kegiatan pelatihan tentang pengolahan hasil pertanian dan 
perikanan menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata pemahaman tentang pengolahan hasil 
pertanian dan perikanan dari 46,16 % kurang paham saat pre test menjadi 53,8% sangat paham saat 
post-test dilakukan  yang disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.Hasil Pre-test (Atas) dan Post-test (Bawah) 

 
Sedangkan, hasil evaluasi ketrampilan pada pendampingan analisis usaha tani yaitu 

peningkatan ketrampilan dari para anggota. Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan bahwasanya 
rerata sebanyak 85% anggota kurang baik saat pre-test menjadi 80% sangat baik saat post-test 
dilaksanakan (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hasil Pre-test (Atas) dan Pos-test (Bawah) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan pengolahan hasil pertanian dan perikanan melalui pembuatan pepes ikan terbukti 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, baik dalam teknik pengolahan 
tradisional maupun aspek modern seperti sanitasi, keamanan pangan, pengemasan, dan strategi 
pemasaran. Pemilihan pepes ikan sebagai produk unggulan tepat karena mudah diproduksi, berbahan 
baku lokal yang melimpah, serta memiliki prospek pasar kuat di sektor kuliner UMKM, sehingga 
kegiatan ini mampu mendorong diversifikasi produk perikanan, mengurangi limbah pascapanen, serta 
membuka peluang usaha rumah tangga yang berkelanjutan. 

 Untuk memperkuat dampak kegiatan, disarankan adanya tindak lanjut berupa pembentukan 
kelompok usaha atau koperasi olahan ikan guna mendukung produksi bersama, pemasaran kolektif, 
dan inovasi produk turunan seperti pepes beku atau siap saji. Peserta juga perlu mendapatkan 
bimbingan dalam pengurusan legalitas produk, termasuk izin P-IRT, sertifikasi halal, dan standar 
pengemasan agar dapat menembus pasar retail dan digital. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa 
maupun dinas terkait berupa fasilitasi peralatan sederhana seperti kukusan kapasitas besar, vacuum 
sealer, dan freezer akan sangat membantu pengembangan usaha skala rumah tangga. Ke depan, 
kegiatan ini dapat diperluas melalui pelatihan lanjutan tentang diversifikasi olahan ikan lain, seperti 
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abon, nugget, dan bakso ikan, serta keterampilan digital marketing dan e-commerce, sehingga 
masyarakat tidak hanya terampil dalam produksi, tetapi juga siap bersaing di pasar yang lebih luas. 
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